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ABSTRAK 
Dengan kondisi perkembangan teknologi tersebut sebagian besar aktivitas bisa dilakukan secara jarak 

jauh. Fenomena pandemi Covid 19 yang telah terjadi beberapa tahun lalu mengakibatkan menurunnya 

prosentase kunjungan pasien di apotek, sehingga pihak apotek harus memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi. E-commerce atau electronic commerce adalah salah satu contoh pemanfaatan 

teknologi informasi beberapa tahun ini, electronic commerce adalah sebuah perdagangan melalui media 

electronic di internet secara online. Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif melalui 

pengumpulan data kuesioner terhadap pengunjung di seluruh Unit Bisnis Depok Apotek Kimia Farma, 

yang terdiri dari 5 kluster yaitu (wilayah Margonda, Depok Timur, Depok Tengah, Depok ujung 

perbatasan tangerang dan Depok ujung perbatasan Jakarta-Bogor). Sampel penelitian ini adalah 300 

pengunjung. Analisis menunjukkan variabel Layanan informasi digital berpengaruh terhadap transaksi 

digital yang terjadi di Apotek Kimia Farma Depok; (2) variabel layanan informasi digital berpengaruh 

terhadap performa layanan digital Apotek Kimia Farma Depok.; (3) variabel transaksi digital 

berpengaruh terhadap performa layanan digital Apotek Kimia Farma Depok yang dilihat dari jumlah 

transaksi atau penjualan harian di Apotek Kimia Farma Depok. Penerapan layanan digital Apotek Kimia 

Farma dapat mendorong konsumen/pembeli dalam memenuhi kebutuhan akan obat-obatan medis dan 

yang lainnya yang diperlukan para konsumen/pembeli dan juga berdampak terhadap peningkatan 

penjualan. 

 

Kata kunci : layanan informasi digital, performa layanan digital apotek, transaksi digital 

 

ABSTRACT 
With the conditions of technological development, most activities can be carried out remotely. The 

Covid 19 pandemic phenomenon that has occurred several years ago has resulted in a decrease in the 

percentage of patient visits at pharmacies, so pharmacies must take advantage of developments in 

information technology. E-commerce or electronic commerce is one example of the utilization of 

information technology in recent years, electronic commerce is a trade through electronic media on the 

internet online. This research method is descriptive quantitative through questionnaire data collection 

of visitors throughout the Depok Business Unit of Kimia Farma Pharmacy, which consists of 5 clusters, 

namely (Margonda area, East Depok, Central Depok, Depok end of the Tangerang border and Depok 

end of the Jakarta-Bogor border). The sample of this study was 300 visitors. The analysis shows that 

the digital information service variable affects the digital transactions that occur at the Kimia Farma 

Depok Pharmacy; (2) the digital information service variable affects the digital service performance of 

the Kimia Farma Depok Pharmacy; (3) the digital transaction variable affects the digital service 

performance of the Kimia Farma Depok Pharmacy as seen from the number of daily transactions or 

sales at the Kimia Farma Depok Pharmacy. The implementation of digital services at the Kimia Farma 

Pharmacy can encourage consumers/buyers to fulfill their needs for medical drugs and others needed 

by consumers/buyers and also have an impact on increasing sales. 

 

Keywords : digital information services, pharmacy digital service performance, digital transactions 

 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi saat ini mengalami kemajuan yang sangat cepat dan semua pihak 

harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi tersebut. Berbagai aktivitas manusia yang 
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semula harus dilakukan secara langsung dari suatu tempat ke tempat lain, kini mengalami 

perubahan signifikan. Dengan kondisi perkembangan teknologi tersebut sebagian besar 

aktivitas bisa dilakukan secara jarak jauh. Melalui penggunaan internet, media sosial, aplikasi 

seluler, dan teknologi komunikasi digital lainnya kini telah menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat yang tidak dapat dipisahkan (Apdillah et al., 2022). Transformasi digital ini telah 

merambah ke berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor kesehatan, pendidikan, ekonomi, 

hingga cara masyarakat memenuhi kebutuhan sehari-hari (Norliani & Sari, 2024). 

Pada masa Pandemi COVID-19, pemerintah Indonesia melalui siaran pers-nya 

menyatakan penerapan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) atau social 

distancing untuk menekan laju penyebaran virus Corona di Indonesia (Ristyawati, 2020). 

Pembatasan ini mengakibatkan masyarakat menjadi tidak bebas untuk bepergian dan 

berkegiatan. Kondisi ini memicu munculnya kebiasaan baru untuk beradaptasi dengan kondisi 

yang ada. Pembatasan aktivitas menyebabkan semua kegiatan masyarakat berubah pola, yaitu 

kegiatan yang dilakukan secara langsung berubah menjadi tidak langsung (online) (Rahayu & 

Syam, 2021). Menurut data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika, terjadi peningkatan 

penggunaan internet sebesar 40% selama masa pandemi COVID-19 di Indonesia (Kementerian 

Komunikasi dan Informatika RI, 2022). 

Sektor kesehatan dan farmasi merupakan salah satu sektor yang sangat terdampak dan 

harus beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ini. Kebutuhan masyarakat akan obat-

obatan dan produk kesehatan tetap tinggi, bahkan meningkat selama masa pandemi (Chumaida 

& Ariadi S, 2022). Sementara itu, kekhawatiran masyarakat untuk keluar rumah dan 

berinteraksi secara langsung semakin meningkat karena risiko penularan virus. Hal ini 

mendorong apotek dan fasilitas kesehatan lainnya untuk mengembangkan layanan informasi 

digital dan transaksi digital untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam pembelian obat-

obatan dan kebutuhan kesehatan lainnya pada saat pandemi Covid-19, pembeli atau pelanggan 

dapat memanfaatkan layanan informasi digital. Dengan layanan informasi digital tersebut, 

pelanggan/pembeli dapat mengakses semua informasi terhadap obat-obatan dan lainnya yang 

dibutuhkannya dengan mudah dan praktis hanya melalui internet tanpa harus datang langsung 

ke apotek tersebut (Al Ghani et al., 2022).  

Peningkatan pembelian melalui penerapan digitalisasi saat ini tidak terlepas dari adanya e-

marketing sebagai elektronik pemasaran yang dapat menghubungkan pembeli dalam pencarian 

terhadap produk atau jasa yang dibutuhkan dengan mudah dan secara real time. Pembeli juga 

sering mendapatkan produk atau jasa yang dibutuhkannya dengan harga yang kompetitif dan 

juga mendapatkan berbagai potongan harga, sehingga konsumen/pelanggan mendapatkan rasa 

puas terhadap penerapan dari pelayanan fasilitas digital. Salah satu aspek penting dalam 

transformasi digital di sektor farmasi adalah transaksi digital. Menurut laporan Bank Indonesia, 

volume transaksi digital di Indonesia meningkat sebesar 38,62% pada tahun 2020 

dibandingkan tahun sebelumnya (Widodo et al., 2024). Fenomena ini sejalan dengan 

peningkatan penggunaan dompet digital dan metode pembayaran elektronik lainnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ipsos, sekitar 58% masyarakat Indonesia lebih 

memilih transaksi non-tunai selama masa pandemi (Nurohman et al., 2022).  

Hal ini menunjukkan perubahan signifikan dalam perilaku konsumen Indonesia, termasuk 

dalam pembelian obat-obatan dan produk kesehatan. Pengaruh layanan informasi digital sangat 

mempengaruhi penggunaan pencarian informasi terhadap produk atau layanan yang 

dibutuhkan oleh pelanggan. Implementasi dari layanan informasi digital melalui berbagai 

aplikasi dompet digital dan platform e-commerce kesehatan memudahkan masyarakat dalam 

memperoleh informasi dan melakukan transaksi (Wulandari & Idayanti, 2023). Aplikasi 

dompet digital yang digunakan sebagai transaksi digital dapat memudahkan para pengguna 

layanan informasi digital dalam semua transaksi pembelian yang dapat dilakukan dengan 

mudah dan praktis, dan tidak lagi menggunakan uang tunai menjadi non tunai. Berdasarkan 



 Volume 9, Nomor 1, April 2025                                                       ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                                ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 1415 

 

survei yang dilakukan oleh Asosiasi E-Commerce Indonesia (idEA), sekitar 78% responden 

menyatakan bahwa kemudahan akses informasi dan kemudahan transaksi merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi keputusan mereka dalam berbelanja secara online (Agistia Nurbani 

Rajaba et al., 2024). 

Apotek Kimia Farma, sebagai salah satu jaringan apotek terbesar di Indonesia, telah 

menyadari pentingnya adaptasi terhadap perubahan perilaku konsumen ini. Apotek Kimia 

Farma telah menerapkan layanan informasi digital untuk pelanggan yang melakukan 

pembelian obat-obatan dan kebutuhan kesehatan lainnya melalui platform digital mereka 

(Wistiasari et al., 2023). Layanan ini meliputi informasi ketersediaan obat, harga, pemesanan 

online, konsultasi kesehatan jarak jauh, hingga layanan pengantaran obat ke rumah. 

Implementasi layanan digital ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan 

efisiensi operasional apotek (Amelia, 2024). 

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas mengenai transformasi digital di 

berbagai sektor bisnis, namun penelitian spesifik mengenai pengaruh layanan informasi digital 

terhadap transaksi digital dan kepuasan pelanggan di sektor farmasi, khususnya di apotek, 

masih terbatas (Aqil & Rumianti, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk 

menganalisa adanya pengaruh dari layanan informasi digital terhadap transaksi digital yang 

terjadi di Apotek Kimia Farma Depok; menganalisa adanya pengaruh dari layanan informasi 

digital dan transaksi digital terhadap kepuasan pelanggan di Apotek Kimia Farma Depok; serta 

menganalisa pengaruh dari layanan informasi digital terhadap performa layanan digital Apotek 

Kimia Farma Depok yang dilihat dari jumlah transaksi atau penjualan harian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 

pengembangan layanan digital di sektor farmasi, khususnya dalam konteks adaptasi terhadap 

perubahan perilaku konsumen pasca pandemi COVID-19. Selain itu, temuan penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi bagi apotek lain dalam mengembangkan strategi digital untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan dan kinerja bisnis mereka. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian yang deskriptif kuantitatif yang melakukan 

perhitungan dengan melihat mana yang lebih memberikan pengaruh antara pengaruh layanan 

informasi digital dan terhadap transaksi digital terhadap kepuasan kinerja Apotek Kimia Farma 

Depok. Data yang diperoleh adalah data survey dari pelanggan/ kuesioner yang melakukan 

pembelian dengan menggunakan layanan informasi digital. Perhitungan kompetensi 

profesional dan achievement dilakukan dengan Structural Equation Model (SEM)-Lisrel dalam 

menganalisisa efek antara variabel. Pemodelan konseptual didalam Lisrel didasarkan terhadap 

studi sebelumnya dan untuk mengembangkan dan membangun estimasi. Penelitian ini 

dilakukan di Apotek Kimia Farma Depok (Backboners, Flower, Margonda, Matahari, 

Siliwangi). Definisi operasional dalam penelitian ini mencakup tiga variabel utama. Layanan 

Informasi Digital (X) mengacu pada teknologi pengelolaan informasi dalam bentuk digital 

melalui proses digitalisasi, di mana informasi layanan terhadap konsumen disampaikan melalui 

media digital. Transaksi Digital (Y) adalah pembayaran yang dilakukan secara virtual 

menggunakan berbagai aplikasi atau website penyedia jasa. Sementara itu, Performa Layanan 

Digital Apotek (Z) merupakan standar pengukuran keberhasilan perusahaan dalam mengelola 

operasi layanan digitalnya. Keberhasilan ini dinilai dari pencapaian keunggulan kompetitif 

melalui perolehan value advantage dan productivity advantage. 

Dalam penelitian ini dilakukan jenis penelitian dengan pendekatan secara kuantitatif 

melalui observasi dan kuesioner yang akan dibagikan oleh peneliti kepada pelanggan di Apotek 

Depok, Jawa Barat. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada pendekatan positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
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sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh pelanggan yang menerima pelayanan kefarmasian dengan layanan 

informasi digital di Apotek Kimia Farma Unit Bisnis Depok. Dalam penelitian ini yang akan 

menjadi populasi sebanyak 81.000 orang (diambil dari jumlah total kunjungan pelanggan rata-

rata dalam 6 bulan di Apotek Kimia Farma Unit Bisnis Depok. 

 

HASIL 

 

Hasil penelitian melalui kuisioner didapatkan hasil yang tertera pada tabel 1.  

 
Tabel 1.  Hasil Uji Kecocokan Seluruh Model 

Ukuran GOF  Target Tingkatan 

Kecocokan 

Marginal Fit  Hasil  Tingkat Kecocokan 

ChiSquare  Nilai yang kecil  0.000< p ≤ 0.05 p=0.00 

Chisquare = 

4617.76 

Good Fit 

P-Value 0.05 < p ≤ 1 

RMSEA  0.05 < RMSEA ≤ 

0.08 

0.045 ≤ RMSEA ≤0.10 0.094 Good Fit 

NFI 0.90 ≤ NFI ≤ 1 0.80 ≤ NFI < 0.9 0.85 Good Fit 

NNFI 0.90 ≤ NNFI ≤ 1.00 0.80 ≤ NNFI < 0.9 0.89 Good Fit 

IFI 0.90 ≤ IFI ≤ 1 0.90 ≤ IFI ≤ 1 0.89 Good Fit 

CFI 0.90 ≤ CFI ≤ 1 0.80 ≤ CFI < 0.9 0.89 Good Fit 

RFI 0.90 ≤ RFI ≤ 1 0.80 ≤ RFI< 0.9 0.84 Good Fit 

GFI 0.90 ≤ GFI ≤ 1 0.60 ≤ GFI < 0.9 0.63 Good Fit 

AGFI 0.90 ≤ AGFI ≤ 1.00 0.50 ≤ AGFI < 0.9 0.60 Good Fit 

 

Representasi Hasil  
Persamaan struktural 1 yaitu, Layanan Informasi Digital dipengaruhi oleh nilai 

standardized solution sebesar 0.26 yakni pengaruh Transaksi Digital. R-Square Layanan 

Informasi Digital sesuai dengan uji pengolahan data dengan perhitungan yaitu 0.071 atau 

7,10% nilai kecocokan pada persamaan struktural 1. Jadi uji inner model pada R-Square pada 

persamaan struktural 1 rendah dengan perbandingan yang telah ditetapkan jika R-Square 

bernilai 0.1 maka rendah, 0.3 moderate, dan 0.5 nilai tinggi. Dapat disimpulkan bahwa Layanan 

Informasi Digital tidak dipengaruhi oleh variabel Transaksi Digital yang memiliki nilai 

kecocokan atau R-Square yang rendah serta terdapat nilai eror sebesar 88%.  Sedangkan pada 

persamaan struktural 2 yaitu, Performa Layanan Digital Apotek dipengaruhi oleh nilai 

standardized solution sebesar 0.10 yakni pengaruh Transaksi Digital terhadap Performa 

Layanan Digital Apotek, ditambah dengan nilai Layanan Informasi Digital terhadap Performa 

Layanan Digital Apotek yaitu sebesar 0.79. R-Square variabel Performa Layanan Digital 
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Apotek sesuai dengan uji pengolahan data dengan perhitungan yaitu 0.65 atau 65% nilai 

kecocokan pada persamaan struktural 2. Jadi uji inner model pada R-Square pada persamaan 

struktural 2 sangat tinggi, dibandingkan dengan persamaan struktural 1, struktural 2 memiliki 

nilai yang lebih tinggi. Hal tersebut sesuai dengan perbandingan yang telah ditetapkan jika R-

Square bernilai 0.1 maka rendah, 0.3 moderate, dan 0.5 nilai tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

Performa Layanan Digital Apotek dipengaruhi oleh variabel Transaksi Digital dan Layanan 

Informasi Digital yang memiliki nilai kecocokan atau R-Square yang tinggi serta terdapat nilai 

eror sebesar 35%. 

Uji efek mediasi digunakan untuk melihat pengaruh tak langsung dari variabel Transaksi 

Digital terhadap Performa Layanan Digital Apotek yang di mediasi oleh Layanan Informasi 

Digital, untuk menghitung hasil pengaruh tak langsung dapat dilakukan dengan mengkalikan 

hasil Layanan Informasi Digital dipengaruhi oleh nilai standardized solution sebesar 0.26 

dengan nilai pengaruh Layanan Informasi Digital terhadap Performa Layanan Digital Apotek 

yaitu sebesar 0.79, hasil perkalian 0.26x 0.79= 0.205, hasil ini menunjukkan bahwa besarnya 

pengaruh tak langsung pengaruh Transaksi Digital terhadap Performa Layanan Digital Apotek 

yang di mediasi oleh Layanan Informasi Digital 0.205 (20%). 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Selain hasil statistik, hasil model struktural awal ini menunjukkan bahwa dari tiga arahan 

yang dihipotesiskan dalam penelitian ini semuanya bersifat signifikan. 

 
Tabel 2.  Ringkasan Uji Hipotesis 

Hipotesis  Variabel  T-Value  T-Tabel  Keterangan 

1 Ho1= Layanan informasi digital 

tidak berpengaruh terhadap 

transaksi digital  

di Apotek Kimia Farma Depok. 

6.70 >1.96 Ho1 Ditolak/Ha1 Diterima, yaitu 

Layanan informasi digital 

berpengaruh terhadap transaksi 

digital yang terjadi di Apotek 

Kimia Farma Depok. Ha1= Layanan informasi digital 

berpengaruh terhadap transaksi 

digital di Apotek Kimia Farma 

Depok 

2 Ho2= Layanan informasi digital 

tidak berpengaruh terhadap 

performa layanan digital di 

Apotek Kimia Farma Depok. 

3.27 >1.96 Ho1 Ditolak/Ha1 Diterima, yaitu 

Layanan informasi digital 

berpengaruh terhadap performa 

layanan digital Apotek Kimia 

Farma Depok. Ha2= Layanan informasi digital 

berpengaruh terhadap performa 

layanan digital di Apotek Kimia 

Farma Depok. 

3 Ho3= Transaksi digital tidak 

berpengaruh terhadap performa 

layanan digital di potek Kimia 

Farma Depok 

7.09 >1.96 Ho1 Ditolak/Ha1 Diterima, yaitu 

Transaksi digital berpengaruh 

terhadap performa layanan digital 

Apotek Kimia Farma Depok yang 

dilihat dari jumlah transaksi atau 

penjualan harian di Apotek Kimia 

Farma Depok. 

Ha3= Transaksi digital 

berpengaruh terhadap performa 

layanan digital di potek Kimia 

Farma Depok. 

 

PEMBAHASAN 
 

Variabel Layanan Informasi Digital (LID) mempunyai Value-T sebesar 6,70 dimana > 

1,96, P-Value 0,000 < 0,05, yang artinya variabel Layanan Informasi Digital (LID) 

berpengaruh terhadap variabel Transaksi Digital (TD). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
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penelitian dilakukan oleh (Yolanda et al., 2022) yang menyatakan bahwa Terdapat pengaruh 

terhadap kepuasan nasabah melalui teknologi keuangan (X1) yang disediakan dan kualitas 

layanan digital (X2) diberikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan nasabah 

(Y). Dalam penelitian ini, menurut 300 orang responden mengenai variabel Layanan Informasi 

Digital (LID) berpengaruh terhadap variabel Transaksi Digital (TD) pada layanan digital di 

Apotek Kimia Farma Depok dengan memberikan respon yang baik. 

Variabel Layanan Informasi Digital (LID) mempunyai Value-T sebesar 3,27 dimana > 

1,96, P-Value 0,000 < 0,05 yang artinya variabel Layanan Informasi Digital (LID) berpengaruh 

terhadap variabel Performa Layanan Digital Apotek (PLDA). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian dilakukan oleh (Michael  Musyaffi et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa Bahwa harapan kinerja, harapan usaha, dan inovasi pribadi berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat perilaku menggunakan perbankan digital. Begitu pula juga dalam 

penelitian sebelumnya oleh Ok Yoga Syah Putra1, Sarinah Sihombing, Chaidir Tasran, 2020 

(Putra et al., 2020), yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang sangat kuat antara 

pelayanan dan fasilitas digital terhadap kepuasan penumpang. Dalam penelitian ini, menurut 

300 orang responden mengenai variabel Layanan Informasi Digital (LID) berpengaruh 

terhadap variabel Performa Layanan Digital Apotek (PLDA) pada layanan digital di Apotek 

Kimia Farma Depok dengan memberikan respon yang baik. 

Variabel Transaksi digital (TD) mempunyai Value-T sebesar 3,27 dimana > 1,96, P-Value 

0,000 < 0,05 yang artinya variabel Transaksi digital (TD) berpengaruh terhadap variabel 

Performa Layanan Digital Apotek (PLDA). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

dilakukan oleh (Novyantri & Setiawardani, 2021) yang menyatakan bahwa E-service quality 

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan DANA, e-service quality berpengaruh terhadap 

loyalitas pelanggan DANA, kepuasan pelanggan berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan 

DANA, dan kepuasan pelanggan memediasi hubungan antara e-service quality dengan 

loyalitas pelanggan DANA.  Begitu pula juga dalam penelitian sebelumnya oleh R 

(Marginingsih et al., 2019) yang menyatakan bahwa faktor pembayaran manfaat yang 

dirasakan, persepsi kemudahan penggunaan, sikap terhadap penggunaan berpengaruh 

signifikan terhadap niat penggunaan pembayaran seluler, bahwa penggunaan ponsel 

pembayaran di semua sektor sangat diminati oleh semua lapisan masyarakat. Dalam penelitian 

ini, menurut 300 orang responden mengenai variabel Transaksi digital (TD) berpengaruh 

terhadap variabel Performa Layanan Digital Apotek (PLDA) pada layanan digital di Apotek 

Kimia Farma Depok dengan memberikan respon yang baik. 

 

KESIMPULAN  
 

Hasil peneitian menemukan bahwa layanan informasi digital di Apotek Kimia Farma 

Depok seperti: kemudahan, web design, reliability (kehandalan), responsiveness 

(ketanggapan), assurance (jaminan) berpengaruh terhadap transaksi digital yang diterapkan di 

Apotek Kimia Farma Depok seperti: seperti penggunaan dompet digital atau e-wallet, E-

money, online banking dan penggunaan QR code. Adapun pengaruhnya masing-masing adalah 

dapat dilihat dari nilai Chi Square, RSMEA, NFI, NNFI, IFI, CFI, RFI, GFI, dan AGFI sesuai 

dengan standar yang direkomendasikan. Dari 9 ukuran GOF menunjukkan ukuran kecocokan 

yang baik. 2. Layanan informasi digital dan transaksi digital berpengaruh terhadap performa 

layanan digital yang ada di Apotek Kimia Farma Depok, dimana pelanggan memberikan 

penilaian yang positif terhadap performa layanan digital yang ada di Apotek Kimia Farma 

Depok. Dimana pelanggan memberikan penilaian yang positif terhadap performa layanan 

digital yang ada di Apotek Kimia Farma Depok terhadap layanan informasi digital yang 

berkualitas serta transaksi digital yang diterapkan di Apotek Kimia Farma Depok sehingga 

membantu pelanggan dalam memenuhi kebutuhan untuk mendapatkan layanan informasi yang 



 Volume 9, Nomor 1, April 2025                                                       ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                                ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 1419 

 

mereka perlukan. Adapun penilaian yang positif layanan informasi digital dan transaksi digital 

tehadap performa layanan digital di Apotek Kimia Farma Depok tersebut yaitu: hasil layanan 

informasi digital dipengaruhi oleh nilai standardized solution sebesar 0.26 dengan nilai 

pengaruh layanan informasi digital terhadap performa layanan digital Apotek Kimia Farma 

Depok yaitu sebesar 0.79, hasil perkalian 0.26x 0.79= 0.205. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hendaknya Apotek Kimia Farma 

seharusnya terus mengembangkan transaksi digital yang secara umum untuk digunakan oleh 

pengguna layananan informasi digital sehingga menunjang konsumen dalam memenuhi 

kebutuhan produk obat-obatan dan layananan kesehatan yang mereka perlukan, sehingga pada 

akhirnya pelanggan akan selalu memberikan respon yang positif terhadap performa layanan 

digital yang ada di Apotek Kimia Farma. Untuk meningkatkan Layanan Informasi Digital yang 

diberikan kepada pelanggan di Apotek Kimia Farma Depok, sebaiknya Apotek Kimia Farma 

Depok harus memberikan peningkatan kualitas layanan informasi digital yang lebih baik lagi 

dengan menyesuaikan dengan kemajuan di bibidang informasi teknologi yang semakin canggih 

guna memberikan layanan yang diperlukan semua pelanggan yang sudah ada sehingga dapat 

menjaring pelanggan baru di seluruh Apotek Kimia Farma. 
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